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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, didapat bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika pada 

materi prisma dan limas di kelas IX-2 SMP Negeri 12 Gorontalo yang terdiri dari 

32 siswa didapat 15 siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 

53,125%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematikasiswa  bervariasi dan belum maksimal. Hal ini dibenarkan dan 

didukung dengan hasil analisis dari 4 indikator dimana dari uraian hasil penilaian 

tiap indikator tersebut terdapat 3 siswa yang termasuk dalam kategori Sangat 

tinggi dengan persentase 9,375%, 8 siswa yang termasuk dalam kategori tinggi 

dengan persentase 25%  dan 4 siswa yang termasuk dalam kategori rendah dengan 

persentase 12,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada materi prisma dan limas dikelas IX-2 SMP Negeri 

12 Gorontalo termasuk dalam kategori sedang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan sebelumnya, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran diantaranya: 
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1. Untuk siswa diharapkan banyak-banyak melatih dan mengerjakan latihan soal 

agar bisa mengembangkan konsep yang sudah diberikan guru sehingga dapat 

mengasah kemampuan pemahaman konsep. 

2. Kepada guru matematika diharapkan setelah mengajarkan setiap materi agar 

selalu mengadakan tes evaluasi terhadap konsep dasar yang dimiliki siswa. 

Selain itu, guru diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan atau menggunakan model pembelajaran yang membantu siswa 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. 

3. Bagi peneliti selanjutnya kiranya dapat memperluas subjek penelitian dengan 

menambah jumlah siswa/responden yang ad disekolah dan lebih 

memperhatikan soal-soal yang ada dalam instrument tes agar siswa bisa 

memahami maksut dari soal-soal tersebut.  
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